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Abstrak  

 
Berbagai software saat ini banyak digunakan di lingkungan pendidikan, mulai 

dari software untuk keperluan perkantoran (office automation, sistem informasi), 
untuk keperluan pendidikan (presentasi, dokumentasi, penilaian), sampai untuk 
kepentingan khusus (simulasi, prototype produk). Seiring dengan diterapkannya 
undang-undang hak cipta yang mengatur penggunaan software bajakan dan harga 
yang mahal, open source software (OSS) hadir memberikan alternatif yang lebih 
terbuka, bebas, dan mudah diperoleh. Semangat keterbukaan, kebebasan, 
berinovasi, saling berkontribusi dan mengajarkan kebijaksanaan yang diemban 
komunitas open source sangat relevan dengan semangat pendidikan. Banyaknya 
fasilitas free hosting website di Internet sangat menunjang penyebaran informasi 
yang bermanfaaat sekaligus memberikan nilai tambah pemerataan pendidikan 
diseluruh penjuru negeri. Dari studi dan pengalaman penulis dalam memanfaatkan 
OSS dan free website untuk kegiatan perkuliahan, diperoleh hasil yang positif bagi 
perkembangan dunia pendidikan khususnya di Balikpapan. 
  
Kata kunci : free software, internet, open source, pendidikan

1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi 

tak dapat disangkal lagi, dengan terus 
meningkatnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi dibidang teknologi informasi 
membantu pembangunan di negeri ini 
secara berkelanjutan diberbagai 
bidang termasuk pada sektor 
pendidikan. Teknologi informasi mem-
berikan kontribusi yang sangat besar 
terhadap bidang pendidikan. 
Penyebaran jangkauan informasi 
pendidikan dan pengetahuan banyak 
diperoleh dari media internet yang 
telah lama digunakan, sehingga 
membantu meningkatkan kualitas 
pendidikan di banyak negara termasuk 
Indonesia. 

Namun sangat disesalkan, hadirnya 
teknologi informasi menjadi sangat 
mahal dan sepertinya menghendaki 
adanya ketergantungan terhadap 
salah satu atau beberapa produk 

teknologi informasi tertentu, dalam hal 
ini berupa produk perangkat lunak 
(software). Alasan mahal karena 
komersial dan berlisensi, meng-
gunakan dalam hal ini memilikinya 
harus membeli dengan harga yang 
cukup mahal untuk ukuran keperluan 
pendidikan umumnya di Indonesia. 
Software berlisensi komersial dan 
dilindungi undang-undang hak cipta 
yang mengatur kepemilikan software 
tersebut. Sedangkan alasan keter-
gantungan tak lebih karena sifatnya 
yang closed source, kode sumber 
program yang tertutup dan hanya 
pihak pengembang saja yang 
mengetahuinya dan men-support. 
Pengguna cenderung menerima soft-
ware apa adanya dan tak bisa berbuat 
banyak jika software terdapat 
kesalahan atau bug, kekhawatiran ter-
hadap perusahaan pengembang 
software gulung tikar menyebabkan 
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konsumen sebagai pengguna juga 
tidak dapat memilih pada pilihan yang 
serupa. 

Akibat mahal dan tergantung 
diatas menjadi salah satu alasan 
maraknya pembajakan software. Razia 
software bajakan di Indonesia akhir-
akhir ini menunjukkan upaya 
penegakan hukum dibidang HaKI 
cukup baik. Namun hendaknya 
dibarengi upaya-upaya lain sehingga 
HaKI dapat berjalan sesuai harapan 
dan bukan sekedar “panas-panas tahi 
ayam”. 

Salah satu upaya tersebut adalah 
mengenalkan sejak dini tentang etika 
dalam memanfaatkan teknologi 
informasi dan undang-undang hak 
cipta, baik melalui pendidikan sekolah, 
luar sekolah maupun perguruan tinggi 
dengan memanfaatkan sumber daya 
teknologi informasi yang tidak harus 
mengeluarkan biaya yang cukup tinggi 
bahkan gratis bebas tanpa melanggar 
hak cipta. Sehingga diharapkan dapat 
menghargai hasil karya orang lain, 
memupuk kreatifitas, mengekpresikan 
diri, berbagi dan membangun 
persahabatan serta memahami 
teknologi ke arah yang lebih positif. 

 
2. Metodologi 
Metodologi dalam makalah ini adalah 
sebagai berikut: 
– Studi pustaka, mempelajari teori 

yang berkaitan free/open source 
software, hosting web melalui 
internet dan media lainnya 

– Analisa kebutuhan perangkat lunak 
pada tingkat sekolah. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Studi Pustaka 
Open source software atau lebih 

dikenal dengan sebutan perangkat 
lunak dengan kode program terbuka, 
mengandung arti yang sedikit berbeda 
dengan free software yang juga sama-
sama bebasnya. Arti bebas pada 
perangkat lunak bebas lebih  
merupakan  kebebasan untuk 
mempergunakan perangkat lunak, 
melakukan penyalinan, mempelajari 

dan melakukan perubahan pada kode 
sumber untuk lebih ditingkatkan 
kinerjanya. Arti bebas yang salah telah 
menimbulkan persepsi masyarakat 
bahwa perangkat lunak bebas 
merupakan perangkat lunak gratis. 

Free software diusung oleh Richard 
Stallman pencetus GNU  
(http://www.gnu.org) dan pendiri 
serta pimpinan Free Software 
Foundation (http://www.fsf.org). 
Menurut pendapatnya bahwa 
perangkat lunak merupakan milik 
masyarakat sehingga diperbolehkan 
untuk dimodifikasi dan disebarluaskan 
secara bebas. Free Software yang 
berlisensi adalah Open Source 
Software tidaklah semuanya  bebas 
maupun gratis, namun untuk menjadi 
bagian dari free software setidaknya 
disebutlah GNU seperti Fedora Core 
GNU/Linux yang berarti semua 
perangkat lunak distro Fedora Core 
Linux adalah bebas. Dari sinilah 
muncul istilah Free/Open Source 
Software (FOSS). 

Agar tidak membingungkan, 
makalah ini lebih ditekankan pada 
perangkat lunak bebas dengan kode 
program terbuka, GNU/Linux atau 
lebih dikenal dengan Linux. Istilah 
Linux lebih merupakan trade mark 
sistem operasi karya Linus Torvalds 
tahun 1991. Kernel Linux terdistribusi 
dibawah Lisensi Publik Umum GNU 
(GPL) dimana peraturannya disusun 
oleh Free Software Foundation.  

 
Murah 
 Saat ini, hampir semua aplikasi di 
Linux berfungsi sama dengan berbagai 
aplikasi sejenis yang ada di Microsoft 
Windows. Sebagai perbandingan dari 
segi biaya, misalnya untuk keperluan 
pendidikan, bisnis dan perkantoran, 
paket program Office Profesional 2003 
Win32 English SP1 dari Microsoft 
seharga $338 untuk platform Windows 
XP Home Edition SP2 seharga $84 
(http://www.microsoft.com/indonesia) 
dengan kurs mata uang $1 USA setara 
dengan Rp 10.000,- (sumber: 
www.detik.com) dapat digantikan 
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dengan OpenOffice yang bebas dan 
gratis diperoleh  di www.openoffice.org 
untuk platform GNU/Linux Fedora Core 
4 lengkap seharga Rp 75.000,- 
(www.gudanglinux.com). 
 
Tabel 1. Perbandingan Paket Program 

Fungsi Aplikasi 
Open 

Office.org MS Office 

Database Base Access 

Spreadsheet Calc Excel 

Pengolah kata Writer Word 

Presentasi Impress P Point 

Email client - Outlook 

 
Terlihat pada Tabel 1 diatas bahwa 
OpenOffice.org tidak menyediakan 
aplikasi email, akan tetapi paket 
tersebut telah ada pada perangkat 
lunak open source lainnya untuk 
GNU/Linux yang biasanya disertakan 
yaitu Evolution atau Thunderbird 
email. Dari sisi biaya, jelas lebih 
hemat namun memiliki kemampuan 
dan fungsi yang tak jauh berbeda. 
 
Kurikulum Teknologi Informasi di 
Sekolah 
 Sesuai dengan diberlakukannya 
Kurikulum 2004 untuk sekolah yang 
biasa disebut Kurikulum Berbasis 
Kompetensi atau KBK, Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) 
merupakan salah satu mata pelajaran 
baru yang masuk didalamnya. Standar 
kompetensi yang disebutkan dalam 
kurikulum tersebut sangat mendukung 
masuknya materi free/open source 
software, dimana tidak menyebutkan 
nama produk software tertentu 
sebagai basis kewajiban. 
 Mengutip artikel Rusmanto dalam 
majalah InfoLinux edisi April 2004, 
secara garis besar, terdapat 8 
kelompok materi pelajaran TIK dari 
tingkat SD atau sederajat hingga 
tingkat SMA atau sederajat seperti 
terlihat pada Tabel 2 tentang 
Organisasi Materi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi. Setiap materi 
memiliki 4 tingkatan topik atau 

kegiatan dengan sifat atau tingkat 
pendalaman. 
 
Tabel 2. Organisasi Materi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 

Topik/Kegiatan Kelas 1-6 (SD) 
Kelas 7-9 

(SMP) 
Kelas 10-12 

(SLTA) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 
Umum x x     x x     x x     

Aplikasi Multimedia x x       x x       x x 
Pengolahan 
Gambar x x x     x x       x   

Pengolah Kata x x       x x x     x   

Pengolah Angka           x x x     x x 

Pemanfaatan 
Database           x x       x x 

Pemrograman                   x x x 

Pemanfaatan 
Internet, email dll.         x x         x x 

Keterangan:             

1: Topik/Kegiatan yang bersifat apresiatif (pengenalan dan perluasan 
wawasan) 

2: Topik/Kegiatan yang bersifat aplikatif (pemanfaatan dan penggunaan) 

3: Topik/Kegiatan yang bersifat produktif (membuat, mencipta sesuatu) 

4: Topik/Kegiatan yang bersifat evaluatif/analisis (aspek pemeriksaan, 
eksploarsi, menilai dan menguji) 

 
 
Free Hosting Website  

Banyaknya fasilitas gratis layanan 
hosting yang disediakan di internet 
pada saat ini cukup menggembirakan. 
Bagi institusi maupun dunia 
pendidikan sekolah, layanan ini masih 
kurang dimanfaatkan dengan optimal.  

Fasilitas ini sangat baik guna 
menunjang penyebaran pendidikan 
dan pengetahuan yang terus 
berkembang cepat, baik bagi tenaga 
pendidik maupun murid. Meningkatnya 
perkembangan teknologi informasi dan 
free/open source software yang cepat 
dapat segera ditangkap melalui 
internet dan segera pula dibagikan 
informasi tersebut kepada anak didik. 
Berbagai referensi terkait tentang ilmu 
pengetahuan dapat dengan mudah 
dihubungkan (link) dengan informasi 
tersebut, yang membantu me-
mudahkan anak didik menemukannya. 
Modul belajar, tugas, diktat kuliah 
bahkan penilaian akhir dapat 
diletakkan pada penyedia layanan 
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hosting gratis dengan kapasitas 15Mb 
hingga 30Mb, agar mudah didownload. 

Sehingga diharapkan kapanpun 
dan dimanapun anak didik dapat 
mengikuti perkembangan proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) atau 
perkuliahan berlangsung. 

Studi yang penulis lakukan 
menunjukkan hasil yang positif. 
Antusias dan keingintahuan anak didik 
dirangsang dengan gaya penyampaian 
yang santai dan lebih mendekati 
dunianya, dunia remaja. Sebagai 
misal, penulis memanfaatkan hosting 
gratis di Yahoo! Geocities untuk 
menyimpan berbagai file primer selain 
file index berupa situs pribadi misalnya 
yang disarankan Yahoo!. Selain itu, 
situs layanan weblog milik Google, 
www.blogger.com, juga dapat 
digunakan untuk penyampaian 
informasi maupun weblog. Serta 
Blogsome dengan mesin khususnya 
wordpress menyediakan ruang kosong 
30Mb lebih untuk penyimpanan media 
gambar tersendiri. Selain itu masih 
banyak lagi situs layanan yang free 
bebas disediakan dan mudah diperoleh 
tanpa berbayar maupun melanggar 
hak cipta. Dengan pemahaman etika 
berinternet dan pengenalan hak cipta, 
pendidik maupun anak didik 
diharapkan dapat memanfaatkan 
fasilitas tersebut dengan baik. 

Mengutip hasil riset dari The Pew 
American and Internet Life Project, 
yang menyebutkan bahwa remaja 
Amerika Serikat berusia 12-17 tahun 
memanfaatkan situs web di internet 
untuk berbagi apa yang mereka 
pikirkan dan sekaligus mengerjakan 
berbagai pekerjaan online lainnya. 
(Kompas, 5 November 2005). Dari 
data tersebut disebutkan bahwa 
remaja putri lebih banyak memiliki 
weblog (38%) dibanding laki-laki 
(29%). Manfaat yang mereka peroleh 
dari memiliki situs web adalah dapat 
mengekspresikan diri, membangun 
persahabatan dan sekaligus 
memahami teknologi yang tentu 
sangat bermanfaat bagi awal dari 
perkembangan kreatifitas mereka. 

Screenshot 1. Weblog di blogger.com 
 

 
 
 
Screenshot2. Weblog di blogsome.com 
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3.2 Analisa Kebutuhan Aplikasi 
Beberapa aplikasi free/open 

source software yang dapat di-
manfaatkan untuk pengembangan 
pendidikan pada sekolah dengan 
merujuk Kurikulum 2004 yang telah 
dijabarkan pada Tabel 2, dapat 
diambilkan contoh beberapa aplikasi 
GNU/Linux untuk tingkat SMA dan 
yang sederajat sebagai berikut: 
- Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Umum. Materi ini 
meliputi pengenalan komputer dan 
sistem operasi seperti Fedora Core 
GNU/Linux, Mandrivalinux dan 
sebagainya yang memiliki GUI 
atau interface yang mudah 
dipahami (user friendly). 

- Aplikasi Multimedia. Dapat 
menggunakan Totem Media Player 
untuk memutar film atau suara. 
Helix dan berbagai paket free 
lainnya. 

- Pengolahan Gambar. Pengolahan 
gambar untuk image digital dapat 
menggunakan Gimp yang 
berfungsi sama dengan software 
komersial mahal, Photoshop. 
Desain gambar teknik untuk 
sekolah menengah kejuruan juga 
dapat menggunakan qCad yang 
sama dengan AutoCAD. Desain 
grafis menggunakan CorelDraw 
dapat digantikan dengan 
OpenOffice Draw dan sebagainya. 

- Pengolah Kata. Dikalangan 
pendidikan sekolah identik dengan 
Microsoft Word yang satu paket 
dengan Microsoft Office dan 
komersial. Saat ini muncul variasi 
software sejenis yang juga tidak 
kalah bagusnya, OpenOffice.org 
Writer. 

- Pengolah Angka. Spreadsheet juga 
identik dengan Excel, Calc yang 
free dari OpenOffice.org saat ini 
juga lebih sama bagusnya. 

- Pemanfaatan database. Microsoft 
Access sebagai aplikasi database 
pendidikan yang komersial, juga 
dapat tergantikan oleh OpenOffice 
Base, MySQL maupun PostgreSQL 
yang lebih besar. 

- Pemrograman. Penggunaan Pascal 
untuk mata pelajaran algoritma 
dan pemrograman maupun 
struktur data pada software 
komersial dapat menggunakan 
freePascal untuk GNU/Linux. Java, 
C++, Python untuk pemrograman 
berorientasi obyek, PHP untuk 
pemrograman web dan masih 
banyak lagi. 

- Pemanfaatan internet dan jaringan 
komputer. Browser FireFox atau 
Opera untuk browsing internet, 
thunderbird maupun evolution 
untuk email. Iptables, squid dan 
masih banyak lagi untuk jaringan 
komputer. 
 

 
4. Kesimpulan dan Saran 
 
 Dari uraian makalah tersebut 
diatas, kiranya dapat ditarik 
kesimpulan awal bahwa penyampaian 
materi etika dan undang-undang hak 
cipta dalam pemanfaatan teknologi 
informasi melalui pemanfaatan 
free/open source software dalam  
pengembangan pendidikan sekolah 
menjadi salah satu upaya yang 
mampu digalakkan dan terus 
dikembangkan. 
 Pengeluaran biaya yang tinggi 
dalam pendidikan sekolah dapat 
ditekan lebih rendah sehingga mampu 
mengurangi beban biaya tambahan 
bagi orang tua murid tanpa harus 
kehilangan mutu dan melanggar hak 
cipta. 
 Dengan adanya materi pelajaran 
sekolah yang disampaikan melalui free 
hosting website yang dikembangkan 
pihak sekolah maupun pendidik, anak 
didik dapat mengikuti informasi yang 
diberikan dengan cepat dan dapat 
diakses dimana saja dan kapan saja 
berada. Hal ini membantu anak didik 
yang berada jauh dari sekolah yang 
biasa terjadi pada daerah-daerah yang 
belum merata pembangunannya, 
seperti siswa luar daerah kota 
Penajam yang belajar di kota 
Balikpapan, namun karena suatu hal 
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sehingga tidak dapat mengikuti 
kegiatan belajarnya yang diberikan 
kepada guru selaku pendidiknya dapat 
mengakses informasi materi belajar-
nya melalui internet didaerahnya. 
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